2 Seniman Minang tampil di Edwin’s

JAKARTA: Dua seniman kelahiran Sumatra Barat,
Gusmen Heriadi dan Tommy Wondra, mengadakan
pameran bersama di Edwin’s Gallery dengan tema
Episodes pada 8-19 Agustus.

Ragam karya kedua seniman tersebut merupakan
hasil visualisasi (pemerupaan) atau outlet (penyalur-
an/pelampiasan) dari hasil pemikiran, intuisi yang sal-
ing berinteraksi dengan pengalaman mereka pada
beragam persoalan.

Masing-masing konsep dan kecenderungan gaya
dibuat untuk tujuan, fungsi dan memiliki kelebihan
dan kekuatan yang berbeda-beda.

Publik bukan saja dapat melihat, membandingkan,
dan memberikan penilaian terhadap karya-karya yang
ditampilkan. Namun, juga memikirkan kembali keab-
sahan persepsi tersebut.

Secara kebetulan, kedua seniman yang berpameran
kali ini adalah orang Minang. Gusmen berasal dari
Pariaman sedangkan Tommy berasal dari Bukit
Tinggi. Keduanya juga menuntut ilmu dan lulus dari
perguruan tinggi yang sama, ISI Yogyakarta, dan hing-
ga sekarang pun menetap di Yogya.

Dalam tradisi Minang, bertutur kata dalam membe-
ri nasihat sering diungkapkan dengan peribahasa atau
kata-kata bijak yang filosofis, minim kata tapi mem-
punyai makna yang dalam. (Brsnis/Hsa)




